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Abstract

This research aims to improve the learning outcomes of Indonesian descriptive paragraphs in class
IV.2 students at SD Ta'mirul Islam Innovatif through the application of a CRT approach that
integrates the local cultural background of Surakarta. The method used collaborative classroom
action research, carried out in two cycles involving teachers and students. Data collection was
carried out through observation, interviews and tests, then analyzed using the Miles & Huberman
data analysis model which includes data reduction, data presentation and drawing conclusions. The
research results showed a significant increase in descriptive paragraph writing skills, with the
average student learning outcome score increasing from 78.88 in cycle | to 87.88 in cycle Il. In
addition, the application of the CRT approach succeeded in creating an inclusive and relevant
learning environment, encouraging students to participate more actively in the learning process.
This approach is effective in increasing students' understanding and skills, as well as enriching their
learning experience with a cultural context that is close to everyday life.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar paragraf deskriptif Bahasa Indonesia pada
peserta didik kelas IV.2 SD Ta'mirul Islam Innovatif melalui penerapan pendekatan CRT yang
mengintegrasikan latar belakang budaya lokal Surakarta. Metode yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas kolaboratif, dilaksanakan dalam dua siklus yang melibatkan guru dan peserta didik.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan tes, kemudian dianalisis dengan
menggunakan model analisis data Miles & Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
keterampilan menulis paragraf deskriptif, dengan rata-rata skor hasil belajar peserta didik
meningkat dari 78,88 pada siklus | menjadi 87,88 pada siklus II. Selain itu, penerapan pendekatan
CRT berhasil menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan relevan, mendorong peserta didik
untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini efektif meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peserta didik, serta memperkaya pengalaman belajarnya dengan
konteks budaya yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aktivitas yang biasa dilaksanakan secara sadar, sengaja
dan penuh tanggung jawab oleh orang dewasa kepada anak hingga memunculkan
interaksi atau hubungan timbal balik guna mencapai kedewasaan yang diimpikan dan
terjadi secara berkelanjutan (Hidayat, 2019). Pendidikan di Indonesia menjadi tanggung
jawab besar, tidak hanya meningkatkan pengetahuan akademis peserta didik, namun
juga dapat menanamkan nilai-nilai budaya lokal sebagai bagian integral dari proses
pembelajaran. Pendidikan harus membekali peserta didik dengan keterampilan
langsung dalam memecahkan masalah dunia nyata. Oleh karena itu, pendidikan harus
mampu menyediakan pengalaman belajar yang autentik, sehingga peserta didik mampu
mengaitkan materi pelajaran dengan situasi kehidupan nyata. Dalam upaya untuk
mewujudkan pendidikan yang berkualitas, penting untuk memperkuat fondasi
pendidikan dasar, karena disinilah dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan hidup
mulai terbentuk. Pendidikan dasar juga berperan penting sebagai pondasi bagi
pengembangan kecerdasan intelektual, emosional, dan sosial individu, hal ini sebagai
landasan untuk pembelajaran sepanjang hayat (Gaol, 2022). Salah satu mata pelajaran
yang penting diajarkan di pendidikan dasar adalah Bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia, sebagai mata pelajaran wajib di Sekolah Dasar (SD) memiliki
peran penting dalam membentuk kemampuan berbahasa dan berpikir kritis peserta didik
khususnya pada kelas IV.2. Menurut Suparlan (2020) menyatakan bahwa Pembelajaran
Bahasa Indonesia di SD pada hakikatnya merupakan suatu pengajaran anak agar
mampu untuk berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia. Salah satu materi
penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SD adalah paragraf deskripsi.
Paragraf deskripsi merupakan suatu paragraf yang dapat mendeskripsikan orang,
tempat, suasana, atau benda (Rahmadani, 2022). Paragraf deskripsi ini harus
mendeskripsikan suatu hal dengan detail, runtut, dan jelas. Ciri-ciri dari paragraf
deskripsi yaitu dengan melibatkan pancaindera, yang membuat para pembaca
merasakan kejadian tersebut. Namun pada kenyataannya, pemahaman peserta didik
terhadap materi ini seringkali kurang optimal, yang tercermin dari rendahnya hasil belajar
peserta didik. Hal tersebut berdasarkan data yang telah diperoleh pada hasil asesmen
formatif pada tanggal 27 Juli 2024, sebanyak 17 peserta didik dari jumlah 26
memperoleh nilai di bawah KKM. Nilai tertinggi adalah 88, sedangkan nilai terendah
adalah 60 dengan presentase ketuntasan 34,62%. Selain itu, berdasarkan hasil
wawancara kepada kelas 1V.2 di SD Ta’mirul Islam Inovatif Surakarta pada tanggal 29
Juli 2024 dapat diketahui bahwa peserta didik kelas IV.2 mengalami kesulitan dalam
kegiatan pembelajaran menulis paragraf deskripsi. Permasalahan ini dikarenakan
kebiasaan peserta didik kelas 1V.2 yang hanya sebatas mendengarkan pembelajaran
guru, sehingga berdampak pada kurangnya keterampilan menulis peserta didik. Salah
satu aspek yang paling mempengaruhi proses belajar peserta didik adalah pemilihan
pendekatan pembelajaran yang relevan.

Pemilihan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan juga
karakteristik peserta didik IV.2 adalah faktor krusial dalam memperkuat pemahaman
konseptual dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik, khususnya dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Dimana peserta didik perlu memahami materi paragraf
deskripsi, menyusun paragraf deskripsi, menggunakan diksi yang tepat, serta dapat
menggunakan ejaan dan tanda baca yang benar. Dengan mengadopsi pendekatan yang
selaras dengan karakteristik dan kebutuhan individual peserta didik, guru dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif, sehingga pada akhirnya berdampak
positif pada pencapaian hasil belajar peserta didik. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi paragraf
deskripsi adalah Culturally Responsive Teaching (CRT). Pendekatan CRT merupakan
salah satu pendekatan pembelajaran yang menghubungkan identitas budaya ke dalam
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proses pembelajaran (Zulaeha dkk, 2024). Pendekatan CRT menekankan pentingnya
konteks budaya dalam proses pembelajaran, dengan mengintegrasikan nilai-nilai dan
elemen budaya lokal ke dalam materi yang diajarkan. Selain itu, pendekatan CRT juga
bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan relevan bagi semua
peserta didik, dengan mempertimbangkan latar belakang budaya yang ada di sekitar
peserta didik yaitu Kota Surakarta. Dengan begitu, pendekatan CRT mampu mengatasi
rendahnya hasil belajar peserta didik melalui keterhubungan antara materi pembelajaran
dengan budaya yang sering dijumpai oleh peserta didik (Ruser dkk, 2023).

Kota Surakarta, yang dikenal dengan kekayaan budayanya, menawarkan
beragam elemen budaya yang dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Melalui penggunaan cerita rakyat, kesenian tradisional, makanan khas,
tempat wisata, dan simbol-simbol budaya Surakarta. Peserta didik dapat lebih mudah
memahami konsep paragraf deskripsi karena peserta didik belajar melalui konteks yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan pendekatan CRT, konsep
paragraf deskripsi akan dihubungkan dengan konteks budaya peserta didik, sehingga
dapat mempermudah dalam memahami materi dan kegiatan belajar menjadi lebih
bermakna. Keterhubungan konsep paragraf deskripsi dengan situasi dunia nyata dapat
membangun pemahaman peserta didik yang lebih mendalam dan berkelanjutan. Selain
itu, pendekatan CRT ini juga dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan analitis, karena peserta didik akan diajak untuk melihat
dan mengevaluasi konsep-konsep akademik melalui lensa budaya sendiri. Hal tersebut
tidak hanya memperkaya pengalaman belajar peserta didik, namun dapat mendorong
inklusivitas dan kesetaraan dalam pendidikan. Dengan kata lain, penggunaan
pendekatan CRT dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang berpihak pada
peserta didik, tidak hanya memperkaya pengalaman belajar peserta didik dengan
memperluas wawasan dan keterampilan, akan tetapi juga dapat mendorong inklusivitas
dan kesetaraan dalam pendidikan dengan memastikan bahwa setiap peserta didik,
tanpa harus memandang latar belakang atau kemampuan, serta memiliki kesempatan
yang sama untuk berhasil dan berkembang.

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Lusida dkk. (2024) yang telah
memberikan bukti empiris tentang efektivitas pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT) berdampak positif pada peningkatan hasil belajar peserta didik kelas 1V
dalam mata pelajaran IPA. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Hernita dkk. (2024)
yang mencatat peningkatan hasil belajar matematika peserta didik kelas XI setelah
menggunakan pendekatan CRT. Pengaruh pendekatan Culturally Responsive Teaching
(CRT) terhadap hasil belajar dibuktikan dengan meningkatnya rata-rata hasil belajar
peserta didik setelah menggunakan pendekatan pembelajaran CRT.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan serta didukung oleh penelitian
yang relevan maka pendekatan CRT menunjukkan potensi signifikan pada peningkatan
hasil belajar. Untuk menggali lebih dalam potensi tersebut, penelitian ini dilakukan
dengan judul “Penerapan Pendekatan Pembelajaran Culturally Responsive Teaching
(CRT) dengan Latar Belakang Budaya Surakarta untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia tentang Paragraf Deskripsi di Kelas IV”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia tentang Paragraf Deskripsi
peserta didik kelas IV.2 di SD Ta'mirul Islam Inovatif Surakarta dengan menggunakan
pendekatan CRT dengan latar belakang budaya Kota Surakarta.

METODE
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif yang
berarti adanya kerja sama dalam penelitian antara pelaku tindakan dan pihak yang
mengamati. Hanifah (2015) mengemukakan bahwa PTK ialah jenis penelitian dengan
cara melakukan refleksi pada proses pembelajaran, kemudian dilakukan tindakan guna
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meningkatkan kualitas pembelajaran. Prosedur penelitian ini mengacu pada pendapat
Arikunto (2015) yang terdiri atas 4 tahap yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
observasi, (4) refleksi. Subjek penelitian ini yaitu guru dan peserta didik kelas 1V.2 SD
Ta'mirul Inovatif Surakarta tahun ajaran 2024/2025. Data yang digunakan data kualitatif
berupa penerapan pendekatan CRT berbantuan media bahan bacaan dan data
kuantitatif mengenai pembelajaran Bahasa Indonesia berupa nilai, sikap, keterampilan
proses, dan hasil belajar ranah kognitif tentang paragraf deskripsi. Sumber data pada
penelitian ini ialah peserta didik, guru kelas 1V.2, dan dokumen. Melalui pelaksanaan
pendekatan CRT, penelitian ini mengacu desain Kemmis dan Mc Taggart yang
dilaksanakan sebanyak dua siklus. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu observasi, wawancara, dan tes. Uji validitas data menggunakan triangulasi teknik
dan sumber data yang mengacu pada pendapat Sugiyono (2016). Teknik analisis data
yang digunakan berdasarkan model analisis data menurut Miles & Huberman yakni
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2024 di SD Ta'mirul Islam
Inovatif dengan objek penelitian yaitu peserta didik kelas [V.2. Penelitian ini
mendapatkan hasil bahwa pendekatan CRT dengan latar belakang budaya Surakarta
sangat cocok diterapkan pada pembelajaran Bahasa Indonesia tentang Paragraf
Deskripsi. Ketika proses pengkajian, pengajar maupun peserta didik merupakan objek
sasaran yang mengimplementasikan pendekatan berbasis budaya dalam projek
tersebut. Terdapat lima elemen pendekatan CRT menurut Gay (2018), yaitu: (1)
mengelaborasi pengetahuan tentang keberagaman budaya; (2) menambah muatan
budaya ke dalam kurikulum (3) menunjukkan kepedulian dan menciptakan komunitas
belajar; (4) berkomunikasi dengan peserta didik latar belakang budaya; dan (5)
mempertimbangkan keragaman etnis dalam pengajaran.

Table 1. Perbandingan Antarsiklus Hasil Observasi Penerapan Pendekatan CRT

Siklus | Siklus Il

Sebjek Penelitian Langkah-langkah (%) (%)
Guru 1. Mengelaborasi pengetahuan tentang 82,29 91,66
keberagaman budaya Surakarta
2. Menambah muatan budaya ke dalam 83,33 92,66
kurikulum
3. Menunjukkan kepedulian dan 80,00 85,33
menciptakan komunitas belajar
4. Berkomunikasi dengan peserta didik 85,72 87,88
latar belakang budaya Surakarta
5. Mempertimbangkan keragaman etnis 83,33 90,88
dalam pengajaran Bahasa Indonesia
Rata-rata 82,93 89,68
Peserta didik 1. Mengelaborasi pengetahuan tentang 82,29 87,50
keberagaman budaya Surakarta
2. Menambah muatan budaya ke dalam 81,55 88,88
kurikulum
3. Menunjukkan kepedulian dan 80,55 90,55
menciptakan komunitas belajar
4. Berkomunikasi dengan peserta didik 81,94 91,88

latar belakang budaya Surakarta
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5. Mempertimbangkan keragaman etnis 81,55 88,50
dalam pengajaran Bahasa Indonesia

Rata-rata 81,58 89,46

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa proses pembelajaran dari siklus | hingga siklus
[ mengalami peningkatan yang signifikan. Pada siklus I, hasil observasi terhadap guru
menunjukkan nilai sebesar 82,93%, yang masih belum mencapai indikator kinerja
penelitian yaitu 85%. Pada siklus ini, langkah ketiga dalam pembelajaran memiliki nilai
terendah, dimana guru mengalami kesulitan dalam menunjukkan kepedulian dan
menciptakan komunitas belajar menyenangkan, karena peserta didik asyik bermain dan
suasana menjadi gaduh. Hasil observasi terhadap peserta didik pada siklus |
menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran sebesar
81,58% belum mencapai indikator kinerja yang ditetapkan. Peserta didik juga belum
optimal dalam menunjukkan kepedulian dan menciptakan komunitas belajar. Pada saat
pembentukan kelompok, peserta didik menunjukkan ketidakpuasan dan keributan
karena merasa pembagian kelompok kurang adil.

Pada siklus Il, guru secara keseluruhan berhasil melaksanakan pembelajaran
dengan lebih baik melalui penerapan pendekatan CRT dengan latar belakang budaya
Surakarta. Hasil observasi terhadap guru mengalami peningkatan sebesar 4,87%,
sementara hasil observasi terhadap peserta didik meningkat sebesar 5,63%. Kesulitan
yang dialami pada siklus sebelumnya telah teratasi dengan baik. Peserta didik menjadi
lebih memahami dan lebih tertib saat pembentukan kelompok, selain itu juga dapat
menunjukkan peningkatan keaktifan dalam bertanya dan menanggapi kelompok lain,
serta mampu bekerja sama dengan baik dan mempresentasikan hasil diskusi dengan
percaya diri.

Table 2. Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus | dan Il

Siklus | Siklus I

Nilai Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2

% % % %

Nilai tertinggi 100 100 100 100

Nilai terendah 50 55 60 60
Rata-rata 78,88 82,00 84,50 87,88
Peserta didik tuntas 76,92 82,80 84,00 88,00
Peserta didik belum tuntas 23,03 17,20 16,00 12,00

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai hasil belajar peserta didik
kelas IV.2 SD Ta’'mirul Islam Inovatif Surakarta meningkat mulai dari siklus | sampai
siklus II. Tingkatan ketuntasan peserta didik pada siklus | sebesar 78,88, sedangkan
siklus Il sebesar 87,88. Hasil dari siklus Il menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar
peserta didik kelas IV.2 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia tentang Paragraf
Deskripsi, peserta didik sudah mencapai indikator kinerja penelitian, dan penelitian ini
dinyatakan berhasil.

Pendekatan CRT dengan latar belakang budaya Surakarta dapat meningkatkan
hasil belajar Bahasa Indonesia dengan materi Paragraf Deskripsi di kelas 1V.2 SD
Ta’mirul Islam Inovatif Surakarta. Penerapan pendekatan CRT ini, menjadikan peserta
didik lebih aktif, kreatif, dan membuat pembelajaran menjadi menarik sehingga peserta
didik lebih fokus dalam pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran CRT mampu membuat peserta didik terlibat secara aktif,
baik dalam berkomunikasi maupun berkolaborasi dengan teman-temannya, yang pada
gilirannya meningkatkan hasil belajar peserta didik. CRT mempertimbangkan latar
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belakang budaya peserta didik dalam setiap aspek pembelajaran, termasuk juga
perencanaan, pengajaran, dan penilaian. Dengan CRT, peserta didik diajak untuk
menghargai dan memahami keberagaman budaya dalam konteks pembelajaran, yang
tidak hanya mengedepankan nilai-nilai keberagaman budaya tetapi juga mendukung
kemajuan ilmu pengetahuan, meningkatkan partisipasi, serta memperkaya pengetahuan
peserta didik. Sebagai contoh, pada kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia tentang
paragraf deskripsi, budaya Surakarta diangkat sebagai tema utama, namun tanpa
mengabaikan latar belakang budaya peserta didik lainnya. Peserta didik yang bukan
berasal dari Surakarta tetap dapat dengan mudah mengenal dan mempelajari budaya
setempat melalui integrasi makanan tradisional dan wisata Kota Surakarta dalam
pembelajaran. Selain itu, peserta didik juga saling belajar tentang budaya daerah lain
yang dimiliki oleh teman sebayanya, sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran
yang inklusif dan beragam.

Sementara itu, saat ini peserta didik telah memasuki pendidikan abad 21
menggunakan kurikulum Merdeka Belajar memberikan kebebasan untuk berinovasi dan
berpikir secara kreatif. Sesuai dengan konsep "Merdeka Belajar”, dimana merdeka
belajar merupakan ruang bagi kebebasan berpikir dan berinovasi, di mana peserta didik
didorong untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan mengembangkan keterampilan yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan masa depan. Dalam implementasinya,
Kurikulum Merdeka tidak hanya fokus pada penguasaan materi pelajaran, tetapi juga
mengintegrasikan nilai-nilai kebudayaan. Dengan pendekatan ini, peserta didik diajak
untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar mereka secara keseluruhan (Salma & Yuli, 2023). Hal ini juga,
sejalan dengan pemikiran Ki Hadjar Dewantara untuk mengintegrasikan pembelajaran
dengan budaya, salah satunya melalui pendekatan CRT (Noventue dkk, 2024).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap penerapan pendekatan
pembelajaran CRT dengan latar belakang budaya Surakarta untuk meningkatkan hasil
belajar Bahasa Indonesia tentang paragraf deskripsi di kelas IV SD Ta’mirul Islam
Inovatif terdapat beberapa beberapa temuan penting. CRT mampu meningkatkan
keterlibatan dan minat peserta didik kelas IV.2 dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya terkait materi paragraf deskripsi yang mengaitkan dengan
keberagaman budaya Kota Surakarta yang melimpah. Hal ini menunjukkan bahwa
integrasi kebudayaan dalam proses pembelajaran dapat memotivasi peserta didik untuk
lebih aktif dan antusias dalam belajar sehingga hasil belajar menjadi meningkat. Selain
itu, adanya dukungan dari pihak sekolah dan pemangku kebijakan sangat penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memfasilitasi implementasi
pendekatan CRT dengan efektif.

SIMPULAN
Pemanfaatan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) merupakan suatu
terobosan baru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik yang perlu ditiru dan
dikembangkan oleh para guru untuk menciptakan model pembelajaran baru yang lebih
mudah dipahami peserta didik. Untuk meningkatkan hasil belajar, dalam proses
pembelajaran para guru diharapkan dapat mengkondisikan kelas dengan menerapkan
pendekatan, metode, media dan bahan ajar yang sesuai dan berkesinambungan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia materi paragraf deskripsi melalui penerapan
pendekatan CRT pada peserta didik kelas IV SD Ta’'mirul Inovatif Surakrta tahun
pelajaran 2024/2025 dapat meningkatkan proses kegiatan pembelajaran pada
peserta didik sehingga menjadi lebih bersemangat. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pengamatan kegiatan peserta didik menghasilkan peningkatan sebesar 5,63%.
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2. Pembelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan pendekatan CRT pada peserta
didik kelas IV SD Tamirul Inovatif Surakarta tahun pelajaran 2024/2025 dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian
pada Siklus | yang menunjukkan hasil belajar tes formatif yang meningkat dari skor
rata-rata 82,80 pada siklus | dan hasil belajar tes formatif pada siklus Il rata-ratanya
88,00.
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